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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana peran kepala desa dan tokoh masyarakat dalam
mendorong partisipasi masyarakat pada kegiatan gotong royong di Desa Nasi Kabupaten Timor
Tengah Selatan?. 2) Faktor-faktor apa yang menjadi penyebab rendahnya partisipasi masyarakat
pada kegiatan gotong royongdi Desa Nasi Kabupaten Timor Tengah Selatan?. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah 1). untuk mendeskripsikan peran kepala desa dan tokoh masyarakat dalam
mendorong partisipasi masyarakat pada kegiatan gotong royong di Desa Nasi Kabupaten Timor
Tengah Selatan, 2). Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menjadi penyebab rendahnya
partisipasi masyarakat pada kegiatan gotong royong di Desa Nasi Kabupaten Timor Tengah
Selatan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu metode yang
datanya berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku yang diamati pada obyek atau subyek
penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder yang
diperoleh peneliti setelah melakukan penelitian dilapangan. Data ini kemudian disajikan dalam
bentuk kalimat yang jelas sehingga dapat mudah dipahami. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa partisipasi masyarakat pada kegiatan gotong royong di Desa Nasi berjalan cukup baik
sesuai dengan 3 indikator peran kepala desa dalam mendorong partisipasi masyarakat yaitu: 1).
Merencanakan kegiatan gotong royong. Melalui peran ini kita dapat mengetahui apa saja yang
diperlukan untuk melaksanakan suatu kegiatan atau program serta untuk memanilisir ketikpastian
yang muncul dalam kegiatan yang akan dilaksanakan. 2). Mengawasi kegiatan gotong royong.
Dalam program kegiatan gotong royong ini dilakukan oleh kepala desa dan perangkat desa yang
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menghadiri dusun yang sedang melakukan kegiatan gotong royong untuk melihat apakah sudah
sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya serta meminta keterangan kepada kepala dusun
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan gotong royong yang ada didusunnya. 3). Menggerakan
partisipasi masyarakat. Dalam menggerakan masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan
gotong royong kepala desa memberikan motivasi dan meberikan pengarahan. Sementara faktor-
faktor yang menjadi penyebab rendahnya partisipasi masyarakat pada kegiatan gotong royong di
Desa Nasi Kabupaten Timor Tengah Selatan adalah pekerjaan dan juga fasilitas yang masih

kurang.

Kata Kunci: Peran Kepala Desa, partisipasi Masyarakat, Gotong Royong.

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara yang memiliki
wilayah yang luas terdapat pembagian-
pembagian administratif yang disusun
berdasarkan Undang-Undang salah satunya
yaitu desa. Dalam sistem pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia
pelaksanaannya pemerintahan desa dipimpin
oleh kepala desa yang dipilih langsung oleh
masyarakat desa. Kepemimpinan dibutuhkan
masyarakat karena adanya suatu keterbatasan
maupun kekurangan yang dimiliki oleh
masyarakat desa. Sebagai  pemimpin
masyarakat, kepala desa diharapkan dapat
meningkatkan partisipasi dalam
melaksanakan peraturan atau keputusan yang
ada maupun yang akan dibuat.

Menurut Hakim (2018:1112) sebagai
seorang kepala Desa tidak hanya membina
kehidupan masyarakat melalui kegiatan-
kegiatan formal tetapi melalui juga kegiatan-
kegiatan nonformal, seperti mendorong
masyarakat untuk turut berpatisipasi dalam
kegiatan gotong royong dengan cara
melibatkan tokoh masyarakat. Karena untuk
menggerakan masyarakat dalam
partisipasinya  terhadap = pembangunan,
diperlukan adanya tenaga atau unsur
penggerak yang mampu menggerakan dan
mengarahkan kemampuan masyarakat untuk
dapat mewujudkan cita-cita pembangunan
dalam hubungan ini, maka kepala desa
memegang peranan yang menentukan.
Sebagai pimpinan tertinggi dan penanggung

jawab  pelaksanaan pemerintahan  dan
pembangunan, kepala desa harus mampu
mengemban  tugas yang  dibebankan
kepadanya termasuk tugas pembangunan
yang multi dimensial.

Sudirman (2011) Tokoh masyarakat
adalah  salah satu  penggerak yang
menggerakan  masyarakat  untuk  ikut
berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong
di desa agar terciptanya masyarakat yang
sejahtera. Tokoh masyarakat yang dimaksud
adalah tokoh adat, tokoh agama, tokoh
pendidikan,  tokoh ~ pemuda.  Tokoh
masyarakat ~ sebagai  pusat  komando
masyarakat, dimana tokoh masyarakat
dijadikan tempat masyarakat bertanya, tempat
meminta petunjuk, tempat masyarakat
menyampaikan ide-ide atau masukan demi
meningkatkan taraf hidup warga masyarakat
disuatu desa tersebut. Sejalan dengan itu
gotong royong tidak hanya digerakan oleh
para tokoh masyarakat tetapi juga oleh
perangkat desa yang dipimpin oleh kepala
desa untuk turut berpartisipasi mengambil
bagian dalam pembangunan desa.

Dalam pembangunan desa, partisipasi
masyarakat merupakan salah satu elemen
proses pembangunan desa, oleh karena itu
partisipasi masyarakat dalam pembangunan
perlu dibangkitkan terlebih dahulu oleh pihak
lain seperti pemerintah desa, sehingga dengan
adanya Kketerlibatan pemerintah desa besar
kemungkinan masyarakat akan merasa diberi
peluang atau kesempatan untuk ikut serta
dalam pembangunan, karena pada dasarnya
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sasaran menggerakan partisipasi masyarakat
desa merupakan salah satu sasaran
pembangunan itu sendiri.

Partisipasi masyarakat merupakan hal
yang penting dalam melakukan kegiatan
gotong royong di desa. Terdapat 5 bentuk
partisipasi yang dalam pelaksanaan kegiatan
gotong royong antara lain: (1) Partisipasi
pikiran, (2) Partisipasi tenaga (3) Partisipasi
barang, (4) Partisipasi keterampilan atau
keahlian, (5) dan Partisipasi uang. Partisipasi
yang dilakukan oleh masyarakat akan
mempermudah dalam mencapai tujuan yang
diinginkan. Partisipasi yang dilakukan oleh
masyarakat mempunyai keuntungan, dimana
masyarakat dapat mengatur, mengelola, dan
mengawasi kegiatan yang mereka lakukan.

Rendahnya partisipasi masyarakat pada
kegiatan gotong royong di desa ini menjadi
pengaruh terhadap pembangunan. Terdapat
beberapa faktor yang menjadikan rendahnya
partisipasi masyarakat dalam melaksanakan
kegiatan gotong royong di desa antara lain
rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap
tujuan pelaksanaan gotong royong, rendahnya
kesadaran masyarakat sehingga menjadikan
kurangnya tenaga manusia dalam
pelaksanaan  kegiatan gotong  royong.
Permasalahan yang ada pada masyarakat
dalam kegiatan gotong royong saat ini adalah
adanya perubahan dan kondisi masyarakat
dalam melaksanakan kegiatan gotong royong
yang dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat.

Dengan rendahnya tingkat partisipasi
masyarakat akan menjadikan pengaruh
terhadap  tujuan  pembangunan  desa.
Pentingnya partisipasi masyarakat dalam
kegiatan gotong royong diharapkan kepala
desa dan tokoh masyarakat dapat berperan
dalam  mengambil  keputusan  dalam
menggerakan masyarakat untuk berpartisipasi
dalam kegiatan gotong royong di desa.

Rolitia (2016:7) Gotong royong sebagai
bentuk kerjasama antar- individu dan antar
kelompok yang membentuk kebiasaan saling
percaya untuk melakukan kerjasama dalam

menangani permasalahan yang menjadi
kepentingan bersama. Bentuk kerjasama
gotong royong ini merupakan salah satu
bentuk solidaritas sosial. Demi memelihara
nilai-nilai solidaritas sosial dan partisipasi
masyarakat ~ secara  sukarela  dalam
pembangunan diera sekarang ini, maka perlu
ditumbuhkan dari interaksi sosial yang
berlangsung karena ikatan budaya. Sehingga
memunculkan kebersamaan komunitas yang
unsur-unsurnya meliputi: seperasaan,
sepenanggungan, dan saling butuh. Pada
akhirnya menumbuhkan kembali solidaritas
sosial.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
oleh peneliti di Desa Nasi Kabupaten Timor
Tengah Selatan bahwa, masih ada masyarakat
yang belum berpartisipasi sepenuhnya dalam
kegiatan-kegiatan pedesaan seperti kegiatan
gotong royong membangun tempat ibadah
dan juga membersihkan jalan raya.

Berkaitan dengan pembahasan diatas,
untuk itu kedepan diperlukan adanya
komitmen dan tanggung jawab kepala desa
dan tokoh masyarakat untuk mendorong
masyarakat agar aktif dalam kegiatan gotong
royong yang ada di desa. Disamping itu, perlu
disadari bahwa pembangunan di desa bukan
hanya tugas dari pemerintah tetapi semua
masyarakat yang ada di desa tersebut.

METODE

Sesuai dengan masalah yang penulis
ajukan yaitu peran kepala desa dan tokoh
masyarakat dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat pada kegiatan gotong royong di
desa Nasi Kabupaten Timor Tengah Selatan,
maka peneliti  menggunakan  metode
penelitian kualitatif yaitu suatu proses
penelitian dan pemahaman berdasarkan pada
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena
sosial dan masalah manusia. Adapun metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Peran Kepala Desa dan Tokoh Masyarakat
dalam mendorong partisipasi masyarakat
pada kegiatan Gotong Royong di Desa Nasi
Kabupaten Timor Tengah Selatan.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh penulis terhadap Kepala Desa
dan beberapa tokoh masyarakat di Desa Nasi
yang ditunjukan sebagai responden, maka
peneliti memperoleh data bahwa peran kepala
desa Nasi dan tokoh masyarakat dalam
mendorong masyarakat  untuk  ikut
berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong
di Desa Nasi cukup baik dan lancar, hal ini
dapat dilihat dari kemampuan kepala desa dan
tokoh masyarakat dalam menjalankan
perannya masing-masing.

a. Peran Kepala Desa

Berdasarkan undang-undang Desa tahun
2014, pemerintahah desa memiliki beberapa
tugas yang harus dilaksanakan. Dalam pasal
26 ayat 1 UU No 6 Tahun 2014 tentang Desa,
disebut tugas kepala desa sebagai berikut;
menyelenggarakan ~ pemerintahan  desa,
melaksanakan pembangunan desa,
pembinaan kemasyarakatan desa, dan
pemberdayaan masyarakat desa. Dalam
menyelenggarakan pemerintahan tentu kepala
desa memiliki beberapa kewenangan yang
diatur undang-undang, yaitu: memimpin
penyelenggaraan pemerintahan desa,
menetapkan peraturan desa, membina
kehidupan masyarakat desa, membina
ketenteraman dan ketertiban masyarakat desa,
mengembangkan kehidupan social budaya
masyarakat desa, mengkoordinasi
pembangunan desa secara partisipatif, dan
melaksanakan wewenang lain yang sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Dalam pembangunan desa Nasi, peran
kepala desa dapat terlihat mulai dari tahap
perencanaan pembangunan. Kepala desa
memfasilitasi warga untuk melakukan
berbagai pertemuan dari tingkat RT sampai
tingkat desa. Dalam pertemuan tersebut

dibahas mengenai berbagai permasalahan
masyarakat yang terkumpul, kepala desa dan
para aparat desa lainnya melakukan
pengkajian sehingga didapat peta
permasalahan. Dari peta permasalahan
tersebut, kepala desa Nasi memberikan poin-
poin masalah yang sebaiknya diprioritaskan

Adapun kegiatan yang menunjukan
bahwa kepala desa dan tokoh masyarakat
mampu mendorong partisipasi masyarakat
pada kegiatan gotong royong yaitu sebelum
melakukan pembangunan di desa, kepala desa
selalu mengajak para aparat desa dan juga
masyarakat untuk melakukan musrenbang
terkait dengan program yang dibuat dan
tujuan pelaksanaan program tersebut. Setelah
itu, kepala desa memberikan kesempatan
kepada masyarakat untuk memberikan saran,
ide-ide dan tanggapan terhadap program yang
direncanakan.

Motivasi dalam hal pembangunan desa
sangat diperlukan dalam rangka
menggerakkan  masyarakat untuk ikut
berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan
gotong royong di desa. Seorang Kepala Desa
selaku pemimpin formal di desa harus mampu
menggerakkan, mendorong dan memberikan
motivasi kepada masyarakat untuk ikut
berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang
berhubungan dengan pembangunan, karena
tujuan dari pembangunan itu tidak akan dapat
terwujud apabila tidak ada keterlibatan
masyarakat didalamnya. Motivasi adalah
sebagai  keseluruhan proses pemberian
dorongan bekerja kepada para bawahan
sedemikian rupa sehingga mereka mau
bekerja dengan ikhlas demi tercapainya
tujuan organisasi dengan efisien dan
ekonomis (Siagian, 2007, hal.106).

Seperti halnya dengan pendapat diatas
dapat diketahui bahwa Kepala Desa Nasi
telah melaksanakan peranannnya sebagai
administrator pembangunan yang salah
satunya yaitu pemberian motivasi kepada
masyarakatnya untuk berpartisipasi dalam
membangun desa. Motivasi yang dilakukan
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oleh Kepala Desa Nasi kepada masyarakatnya
ialah berupa motivasi secara sosial, fisiologis
maupun motivasi pemberian semangat dalam
mengikuti kegiatan yang ada di desa.

Pengawasan adalah proses pengamatan
pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi
untuk menjamin agar pekerjaan yang sedang
dilakukan berjalan sesuai dengan rencana
yang telah  ditentukan  sebelumnya.
Pengawasan dilakukan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan suatu organisasi di dalam
melaksanakan program-program yang telah
direncanakan, apakah di dalam
pelaksanaannya telah sesuai dengan apa yang
direncanakan ataukah belum. Kaitannya
dengan itu, Kepala Desa Nasi di dalam
melaksanakan tugas pengawasan terhadap
pembangunan yang dilaksanakan di desanya,
dilakukan secara langsung dan tidak
langsung.

Peran kepala desa dalam pembangunan
wilayah pedesaan memiliki fungsi yang
sangat strategis, sehingga kehadirannya
dalam berbagai aktivitas pembangunan tidak
dihindari lagi. Ini berarti bahwa pemimpin
harus memiliki idealisme yang kuat, serta dia
harus dapat menjelaskan kepada masyarakat
dengan cara sejelas mungkin mengikuti
kehendak yang dibentuk masyarakat, serta
perkembangan masyarakat. Menurut Permana
(2014:22) menyatakan bahwa peran seorang
kepala desa adalah hal yang sangat penting,
karena  posisinya  sebagai  pemegang
kekuasaan tertinggi di Desa, yang berhak atas
keputusan ~ mengayomi  masyarakatnya
sehingga turut bekerja sama dalam
pembangunan desa.

b. Peran Tokoh Masyarakat

Partisipasi tokoh masyarakat dalam
perencanaan kegiatan gotong royong di desa
merupakan hal yang sangat penting dalam
proses pembangunan, karena demi suksesnya
pembangunan dan pencapaian hasil yang baik
membutuhkan perencanaan yang matang
untuk mendukung keberhasilan tersebut.
Partisipasi masyarakat Desa Nasi dalam hal

perencanaan Yyang akan dibahas disini
bukanlah masyarakat secara keseluruhan,
akan tetapi melalui tokoh-tokoh masyarakat.
Partisipasi masyarakat melalui perwakilannya
dalam hal perencanaan diwujudkan dalam
sebuah forum seperti rapat/musyawarah yang
membahas tentang rencana atau program-
program yang berkaitan dengan kegiatan
gotong royong yang akan dilaksanakan di
desa Nasi

Setiap kegiatan gotong royong yang
dilaksanakan di desa, seluruh masyarakat
hendaknya dilibatkan dalam setiap agenda
pembangunan yang dilaksanakan di desanya
tanpa kecuali, pembangunan yang dimaksud
disini mencakup pembangunan fisik desa
tersebut. Pembangunan fisik disini berupa
pembangunan  fasilitas-fasilitas  maupun
sarana dan prasarana yang ada di desa.

Kegiatan evaluasi jika dikaitkan dengan
pembangunan merupakan suatu hal yang
sangat penting yang harus dilakukan, karena
kegiatan ini untuk mengetahui apakah
pekerjaan atau pelaksanaan kegiatan gotong
royong yang teah dilaksanakan sudah sesuai
dengan rencana sebelumnya ataukah belum.
Kegiatan evaluasi juga penting untuk
mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan
yang telah dicapai dalam kegiatan
pembangunan tersebut, dan apabila terjadi
kekurangan-kekurangan maka akan
diperbaiki untuk kesempurnaannya. Dengan
kata lain evaluasi adalah fungsi organik
administrasi dan manajemen yang terakhir,
atau dengan kata lain evaluasi ialah proses
pengukuran dan pembandingan hasil-hasil
yang seharusnya dicapai (Siagian 2003:117).

Pada hakikatnya tokoh masyarakat ialah
orang yang mempunyai peranan yang besar
dalam suatu kelompok masyarakat dan
memiliki  kekuasaan yaitu kemampuan
mempengaruhi orang atau kelompok lain
sesuai dengan keinginan dirinya. Ketokohan
seseorang dalam masyarakat tidak terlepas
dari  suatu kekuasaan sejarah  yang
menunjukan bahwa banyak kejadian diwarnai
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dari segi kepemimpinan seorang tokoh
masyarakat.

Faktor-faktor yang menjadi penyebab
rendahnya partisipasi masyarakat pada
kegiatan gotong royong di Desa Nasi
Kabupaten Timor Tengah Selatan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
berhasil atau tidaknya visi dan misi dalam
pembangunan desa adalah tingkat partisipasi
masyarakat yang berperan langsung dalam
pelaksanaan pembangunan, karena tanpa
keterlibatan langsung pihak masyarakat yang
membantu pemerintah dalam menuyusun dan
melakukan pembangunan desa, maka segala
visi dan misi yang ditetapkan dalam
pembangunan tidak akan tercapai sesuai yang
direncanakan.

Sebagaimana diketahui bahwa
pembangunan lingkungan tidak hanya
merupakan usaha pemerintah desa semata
atau masyarakat saja, akan tetapi suatu
kegiatan bersama yang hasilnya diharapkan
dapat memberikan  kemakmuran  dan
kesejahteraan ~ bagi  seluruh  lapisan
masyarakat. Keberhasilan kegiatan gotong
royong dalam pembangunan lingkungan di
Desa Nasi merupakan cermin  dari
keberhasilan untuk pembangunan
dilingkungan desa.

Namun demikian peran masyarakat
dalam proses gotong royong dalam
pembangunan linngkungan tersebut tentunya
terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
keberhasilan dalam pembangunan lingkungan
di Desa Nasi.

a. Faktor kesibukan sehari-hari

Kendala dalam hal pekerjaan biasanya
dialami oleh masyarakat yang memiliki
pekerjaan selain sebagai petani/pekebun,
dimana pekerjaan yang mereka miliki tidak
dapat diambil alih tanggung jawabkan kepada
orang lain. Hal ini sesuai yang dikemukakan
oleh bapak Lasarus Lenes beliau adalah
seorang buruh bangunan.

Sesuai dengan pernyataan-pernyataan
yang ditemukan oleh Kepala Desa dan
masyarakat ~ dapat  diketahui  bahwa
penyelenggara pembangunan desa dapat
mempengaruhi masyarakat untuk
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan pemerintahan desa, karena
dengan partisipasi masyarakat dalam
merencanakan dan juga melaksanakan
kegiatan gotong royong, masyarakat akan
lebih paham apa yang dibutuhkan.

Namun dalam memenuhi kelangsungan
hidup masyarakat membutuhkan suatu
pekerjaan. sehingga program gotong royong
yang diselenggarakan oleh pemerintah desa
dalam mendorong masyarakat dirasa belum
dapat memenuhi kebutuhan hidup setiap
masyarakat.

b. Sarana dan prasarana

Untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan
gotong royong bersama  masyarakat,
pemerintah desa membutuhkan fasilitas atau
perlengkapan yang tersedia untuk menunjang
lancarnya kegiatan yang akan dilaksanakan.
Dalam mendorong masyarakat untuk ikut
berpartispasi sudah berjalan cukup baik
dimana masyarakat masih ada yang peduli
untuk mengikuti kegiatan gotong royong
tersebut. Sehingga hal ini menjadi satu
tantangan yang dihadapi oleh pemerintah desa
Nasi.

Solusi

Warga desa Nasi memiliki antusias serta
respons yang baik dalam melakukan kegiatan
gotong royong. Antusias masyarakat dalam
melaksanakan gotong royong didukung oleh
faktor kesadaran untuk ikut membantu
sesama dan bekerja secara bersama dengan
tujuan agar dapat menyelesaikan suatu
permasalahan.

Faktor penghambat yang terjadi di desa
Nasi selama kegiatan gotong royong
berlangsung yaitu ketika waktu pelaksanaan
kegiatan ada masyarakat yang tidak bisa ikut
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berpartisipasi karena kesibukan dan ada
pekerjaan yang memang tidak bisa
ditinggalkan.

Menurut Wati dkk (2017:185-186)
tindakan yang dapat dilakukan untuk tetap
mempertahankan gotong royong adalah
dengan memaksimalkan peranan pemimpin
sebagai motivator dalam masyarakat seperti
tindakan menentukan saat yang tepat untuk
memberikan motivasi, mengarahkan, dan
memberikan contoh dalam berbagai kegiatan.
Apabila pemimpin memberikan pengertian,
semangat dan kontribusi tentang betapa
pentingnya mengikuti kegiatan gotong
royong, maka masyarakat akan mengikuti dan
melakukan gotong royong tanpa harus
diperintah oleh ketua atau kepala desa.

Upaya pemberdayaan kegiatan gotong
royong jika dianalisis dengan menggunakan
skema AGIL (Adaptation, Goal Attainment,
Integration, Latency) yang diungkapkan oleh
Talcott Parsons dalam teori fungsional
structural terdiri atas empat skema. Skema
yang pertama yaitu Adaptasi (Adaptation)
yang berarti bahwa dalam kegiatan gotong
royong yang dilakukan di Desa Nasi harus
mengikuti  alur  perkembangan  zaman,
sehingga budaya gotong royong tidak luntur
dan dapat sesuai dengan kehidupan
masyarakat saat ini. Skema yang kedua yaitu
pencapaian tujuan (goal attainment) dalam
hal ini tujuan utama dalam pelaksanaan
kegiatan gotong royong ialah untuk
menciptakan keakraban, kebersamaan dan
rasa solidaritas yang tinggi.

Skema yang ketiga yaitu integrasi
(integration) yang berarti sebuah sistem harus
mengatur antar hubungan bagian-bagian yang
menjadi komponennya. Dalam hal ini
kegiatan gotong royong dimasyarakat harus
bisa meleburkan diri kedalam komponen yang
mencakup segi pendidikan, ekonomi, struktur
sosial dan keagamaan. Skema terakhir yaitu
pemeliharaan pola (latency) dalam hal ini
berarti bahwa budaya gotong royong yang
sudah lama dilakukan dikampung harus tetap

dijaga, dipelihara,
kebutuhan.

diperbaiki  sesuali

KESIMPULAN

Peran Kepala Desa dan Tokoh
Masyarakat dalam mendorong partisipasi
masyarakat pada kegiatan Gotong Royong di
Desa Nasi Kabupaten Timor Tengah Selatan
sudah berjalan cukup baik. Hal ini dapat
dilihat dari peran kepala desa yang selalu
memberikan dorongan kepada warga Desa
Nasi agar berperan aktif dalam kegiatan
gotong royong sehingga diharapkan
pelaksanaanya dapat dilakukan secara
optimal sesuai dengan harapan masyarakat.
Dan juga kepala desa sebagai penggerak
terhadap aparatur desa dan masyarakat sudah
cukup baik, kepala desa sudah menjalankan
tugas dan fungsinya untuk bekerja sama
dalam pelaksanaan kegiatan gotong royong di
Desa Nasi, meskipun kepala desa belum bisa
menggerakan semua masyarakat yang ada di
desa Nasi.

Adapun faktor-faktor yang menjadi
penyebab rendahnya partisipasi masyarakat
pada kegiatan gotong royong di desa Nasi
Kabupaten Timor Tengah Selatan vyaitu
masyarakat sibuk untuk mengurus masalah
pekerjaannya sehingga jarang bergabung
dalam kegiatan-kegiatan gotong royong yang
dilaksanakan oleh pemerintahan desa. Hal ini
dapat dilihat dari latar belakang masyarakat
desa Nasi yang sebagian besar pekerjaannya
sebagai petani atau pekebun dan juga buruh
bangunan. Dan juga kurangnya fasilitas
dalam melaksanakan kegiatan gotong royong.
karena dalam melaksanakan kegiatan gotong
royong masyarakat kekurangan alat bantu
seperti sekop, linggis, pacul, dan lain-lain.
Oleh karena itu dapat dilihat bahwa salah satu
faktor kurangnya partisipasi masyarakat
adalah kurangnya fasilitas.

Untuk tetap mempertahankan gotong
royong adalah dengan memaksimalkan
peranan pemimpin sebagai motivator dalam
masyarakat seperti tindakan menentukan saat
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yang tepat untuk memberikan motivasi,
mengarahkan, dan memberikan contoh dalam
berbagai  kegiatan. Apabila pemimpin
memberikan pengertian, semangat dan
kontribusi  tentang  betapa  pentingnya
mengikuti kegiatan gotong royong, maka
masyarakat akan mengikuti dan melakukan
gotong royong tanpa harus diperintah oleh
ketua atau kepala desa..
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